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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan media komunikasi antara manajemen
perusahaan dan investor mengenai gambaran keuangan perusahaan. Oleh karena
itu, dalam proses pembuatan laporan keuangan harus dibuat dengan benar, bebas
dari salah saji yang material dan sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima
Umum (PABU). Informasi yang sesuai dengan fakta yang terjadi dan akan
menjadikan informasi tersebut berguna untuk berbagai kepentingan banyak
pihak.Namun, akibat krisis global banyak perusahaan serta jasa akuntan publik
yang mulai dipertimbangkan kredibilitasnya disebabkan sering terjadi manipulasi
terhadap data akuntansi terlebih laporan keuangan perusahaan yang secara
langsung melibatkan berbagai pihak internal perusahaan hingga eksternal auditor.
Kasus manipulasi data keuangan dapat membuktikan bahwa kurangnya integritas
laporan keuangan dalam menyajikan informasi bagi pengguna laporan keuangan.
Penyajian laba dalam laporan keuangan tidak menunjukkan kondisi ekonomi
perusahaan yang sebenarnya (Astria,2011).

Kasus manipulasi laporan keuangan yang terjadi juga dapat menurunkan
kepercayaan para pengguna laporan keuangan terhadap integritas laporan
keuangan. Laporan keuangan merupakan sumber informasi untuk dapat
mengetahui kondisi ekonomis sebuah perusahaan. Informasi yang terdapat pada
laporan keuangan dapat digunakan sebagai pengambilan keputusan ekonomi,

sehingga akan sangat penting jika laporan keuangan yang disajikan adalah



laporan keuangan yang memiliki integritas, terutama untuk perusahaan go
public seperti perusahaan- perusahaan yang terdaftar pada bursa efek Indonesia
(BEI) yang sahamnya dijual-belikan kepada masyarakat (Dewi dan Putra 2016).

Faktor-faktor yang mempengaruhi integritas laporan keuangan
diantaranya adalah komisaris independen. Komisaris independen merupakan
posisi terbaik untuk melaksanakan fungsi pemantauan agar suatu perusahaan
dapat memiliki tata kelola perusahaan yang baik. Dalam suatu perusahaan,
komisaris independen juga dapat penyeimbang pengambilan keputusan ekonomi
untuk melindungi pemegang saham minoritas dan pihak-pihak yang terkait
(Nicolin dan Arifin 2013). Hal ini dapat mengurangi kecurangan terhadap
integritas laporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen. Sehingga, dalam
hal ini komisaris independen dalam perusahaan dapat meningkatkan integritas
laporan keuangan (Oktodella dan Zulaikha, 2011).

Faktor lain yang mempengaruhi integritas laporan keuangan adalah
kualitas audit. Kualitas audit merupakan suatu kemungkinan dimana auditor
dapat melaporkan adanya suatu pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi
kliennya. Auditor yang kompeten adalah auditor yang dapat menemukan adanya
pelanggaran, sedangkan auditor yang independen adalah auditor yang bersedia
mengungkapkan pelanggaran tersebut (Putra, 2012 ).

Ukuran perusahaan juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
integritas laporan keuangan. Perusahaan yang besar memiliki basis pemegang
kepentingan yang lebih luas. Hal ini menyebabkan berbagai kebijakan

perusahaan besar akan berdampak lebih besar terhadap kepentingan publik



dibandingkan dengan perusahaan kecil. Perusahaan besar akan menghadapi
tuntutan lebih besar dari stakeholder untuk menyajikan laporan keuangan yang
lebih transparan (Nuryaman, 2009).

Firm size (Ukuran perusahaan) juga memiliki peranan penting dalam
pihak manajemen untuk memberikan informasi- informasi yang memberikan
dampak positif terhadap harga saham dan dapat mendorong perusahaan untuk
cenderung melakukan manipulasi akuntansi dengan menyajikan informasi
tertentu untuk menghindari terpuruknya harga saham (Astinia,2013).

Banyak kasus-kasus yang berkaitan dengan memanipulasi laporan
keuangan yang menunjukkan bahwa nilai integritas laporan keuangan tersebut
sudah menurun. Fenomena tersebut juga menjelaskan bahwa terjadi manipulasi
informasi akuntansi adalah dampak kegagalan dari integritas laporan keuangan
untuk memenuhi kebutuhan informasi para pengguna laporan tersebut. Laba
sebagai bagian laporan keuangan tidak mengungkapkan fakta yang sebenarnya
tentang kondisi perekonomian perusahaan sehingga laba yang diharapkan
memberi informasi untuk mendukung keputusan ekonomi menjadi diragukan
kualitasnya. Dalam era globalisasi ekonomi ini, memanipulasi akuntansi
mungkin untuk dilakukan dalam beberapa praktik bisnis oleh perusahaan.
Penyebab terjadinya manipulasi laporan keuangan disebabkan karena perusahaan
ingin agar saham tetap diminati oleh investor dan adanya penggelembungan
keuntungan (overstate) maupun pencatatan ganda atas penjualan. Kasus seperti
ini melibatkan seperti CEO, Direksi, Manajemen dan Akuntan. Hal ini dapat

membuktikan bahwa kecurangan yang terjadi banyak dilakukan oleh orang-orang



perusahaan. Beberapa kasus seperti manipulasi laporan keuangan yang dilakukan
oleh salah satu BUMN jasa konstruksi PT (persero) Waskita Karya. PT Waskita
Karya telah melakukan kelebihan pencatatan laba bersih sejak tahun 2004-2008
sebesar Rp 500 Miliar yang diketahui saat dilakukan audit laporan keuangan
menyeluruh seiring pergantian direksi. Direksi merekayasa keuangan dengan
memasukkan proyeksi pendapatan proyek multi tahun kedepan sebagai
pendapatan tahun tertentu (Theodarus M. Tuanakotta,2009 : 304).

PT. Waskita Karya adalah Badan Usaha Milik Negara yang beroperasi
sebagai kontraktor umum untuk kegiatan konstruksi seperti jalan raya, jembatan,
pelabuhan, bandara, bangunan, sistem got dan pabrik. PT Waskita Karya kembali
tersangkut kasus fraud yang melibatkan para manajer PT Waskita Karya. PT
Waskita karya diduga telah melakukan pencatatan proyek fiktif sebanyak 14
proyek dalam praktiknya, PT waskita karya tetap melakukan pembayaran
pekerjaan proyek kepada empat subkontraktor. Namun, lantaran proyek yang
dikerjakan fiktif, dan uang tersebut dikembalikan oleh para subkontraktor.

Sehingga komisi pemberantasan korupsi (KPK) menduga negara telah
mengalami kerugian sebesar Rp 186 Miliar. Adapun kerugian ini dihitung dari
jumlah pembayaran atau pengeluaran PT Waskita karya kepada perusahaan-
perusahaan subkontraktor yang tersangkut kasus ini. Dalam kasus kecurangan
tersebut, terbukti bahwa adanya Kketerlibatan pihak-pihak dalam yang
berdampak,menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap Kkinerja

perusahaan yang ditandai dengan turunnya harga saham perusahaan. Saham



WSKT turun 40 poin atau 2,22% ke 1.765. saham Waskita karya dibuka pada
level Rp 1.775 dengan level terendah Rp 1.775 dan level tertinggi Rp 1.805.

Kondisi keuangan laporan keuangan perusahaan PT Waskita Karya tahun
2020, angka rugi tersebut merupakan rugi yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk. Selain rugi cukup besar, perusahaan negara di bidang
konstruksi juga terlilit utang dan beban bunga yang sangat tinggi. Dalam laporan
keuangan tahun 2020 , total utang perusahaan sebesar Rp 89,01 1triliun.

Laporan keuangan yang dirilis perusahaan , kerugiaan pada tahun 2020
disebabkan adanya peningkatan beban pinjam dari investasi jalan tol. Penyebab
lainnya karena penurunan produktivitas proyek, serta beban operasional yang
cukup besar akibat pandemi Covid 19.

PT Waskita Karya membukukan pendapatan usaha sebesar Rp 16,2
Triliun pada tahun 2020, atau terkoreksi 48% dibandingkan dengan tahun 2019
sebesar Rp 31,4 Triliun.

Berkaca dari kasus ini, seluruh BUMN dan pelaku usaha lainnya untuk
menerapkan prinsip- prinsip tata kelola perusahaan yang baik atau good
corporate governance. Dengan ketegasan dan pengawasan yang kuat terhadap
proyek-proyek yang terkait kepentingan publik (Firli,2020).

Dari permasalahan pada PT Waskita Karya diatas,peneliti melakukan
analisis yang berjudul Analisa Pengaruh Komisaris Independen, Kualitas Audit,
Ukuran KAP, dan Firm Size Terhadap Integritas Laporan Keuangan Studi pada

PT Waskita Karya Tahun 2014 — 2020.



1.2. Ruang Lingkup

Beberapa faktor-faktor untuk memfokuskan tujuan penelitian, penulis
membatasi ruang lingkup diantaranya:

1. Penelitimemilih variabel untuk diteliti yang terdiri dari komisaris
independen, kualitas audit, ukuran KAP, dan firm size apakah
mempengaruhi integritaslaporan keuangan.

2. Peneliti memilih objek penelitian pada PT Waskita Karya tahun 2014-
2020 yang sudah dipertimbangkan. Sehingga data yang dikumpulkan
berbentuk  laporan keuangan bagian ikhtisar laba  keuntungan

denganpengambilan data.

1.3. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dari fenomena PT Waskita Karya,
maka penulis memaparkan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1)  Terdapat perbedaan hasil penelitian jurnal-jurnal yang terdahulu sehingga
dijadikan referensi tentang variabel komisaris independen, kualitas audit,
ukuran KAP, dan firm size terhadap integritas laporan keuangan.

2) Terjadi naik turunya laba bersih atau fluktuasi tiap tahun pada laporan
keuangan PT Waskita Karya pada tahun 2014-2020 yang dijadikan suatu
objek penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka muncul pertanyaan
penelitian yaitu:

1. Apakah komisaris independen berpengaruhsecara parsial terhadap

integritas laporan keuangan pada PT Waskita Karya Tahun 2014-2020 ?



1.4.

Apakah kualitas audit berpengaruh secara parsial terhadap integritas
laporan keuangan pada PT Waskita Karya Tahun 2014-2020 ?

Apakah ukuran KAP berpengaruh secara parsial terhadap integritas
laporan keuanganpada PT Waskita Karya Tahun 2014-2020?

Apakah firm size berpengaruh secara parsial terhadap integritas laporan
keuangan pada PT Waskita Karya Tahun 2014-2020 ?

Apakah komisaris independen, kualitas audit, ukuran KAP, dan firm size
secara simultan berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan pada

PT Waskita Karya Tahun 2014-2020?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan diantara lain:

Menganalisa komisaris independen berpengaruh langsung dan positif
terhadap integritas laporan keuangan .

Menganalisa kualitas audit berpengaruh langsung dan positif terhadap
integritas laporan keuangan .

Menganalisa ukuran KAP berpengaruh langsung dan positif terhadap
integritas laporan keuangan.

Menganalisa firm size berpengaruh langsung dan positif terhadap
integritas laporan keuangan.

Menganalisa komisaris independen, kualitas audit, ukuran KAP, dan firm

size secara simultan berpengaruhterhadap integritas laporan keuangan.



1.5.

Manfat Penelitian

Penulis memberikan beberapa manfaat untuk dijadikan referensi kepada

beberapa pihak antara lain:

1)

2)

3)

Bagi perusahaan

Sebagai bahan masukan dan saran bagi perusahaan publik dalam
menerapkan tata kelola perusahaan yang baik sehingga dapat
menghasilkan laporan keuangan yang berintegritas.

Bagi investor

Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengguna laporan keuangan
terutama para investor dalammendapatkan informasi mengenai penilaian
terhadap integritas laporan keuangan sehingga pengambilan keputusan
dalam berinvestasi dapat dilakukan secara tepat.

Bagi Penelitian

Sebagai referensi bagi akademisi yang ingin melanjutkan serta

mengembangkan penelitian.



